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ABSTRAK 
 

Skripsi ini ditujukan untuk menjawab pertanyaan dan menjadi solusi atas 
permasalahan dari dua rumusan masalah. Pertama, bagaimana bentuk 
perlindungan terhadap kejiwaan anak sebagai korban dari perceraian pasangan 
orang tua Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di desa Siyotobagus, Besuki, 
Tulungagung dan kedua, bagaimana perspekif hukum Islam dan psikologi 
terhadapnya. 

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan 
(field research), melalui pendekatan normative dan psikologis. Sedangkan data 
diperoleh melalui dua teknik, yakni wawancara/interview dan dokumentasi, yang 
kemudian menganalisisnya. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan 
deskriptif analisis dengan pola pikir induktif. 

Hasil dari penelitian tentang perlindungan kejiwaan anak korban perceraian 
orang tua Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di desa Siyotobagus, Besuki, 
Tulungagung  dapat disimpulkan: pertama, bentuk perlindungan terhadap hak 
anak pasca perceraian antara lain dapat berupa bersikap welas asih dan lemah 
lembut kepada anak, memelihara anak sesuai dengan syariat Islam,, memenuhi 
nafkah jasmani dan rohani, memberikan fasilitas pendidikan dan kesehatan yang 
layak, serta senantiasa melindungi anak dari kekerasan . Kedua, perspektif hukum 
Islam terhadap perlindungan hak anak korban perceraian orang tua Tenaga Kerja 
Indonesia (TKI) di desa Siyotobagus yang termasuk dalam ranah penelantaran 
anak yang merupakan perbuatan yang dilarang oleh syariat. Sedangkan perpektif 
psikologi menunjukkan terganggunya kondisi jiwa pada anak atau anak korban 
perceraian termasuk dalam golongan yang memiliki gangguan pada kejiwaan. 

Sejalan dengan kesimpulan diatas bagi peneliti, penelitian mengenai 
perlindungan terhadap anak perlu terus diperluas, terutama dalam ranah kajian 
hukum keluarga Islam dan bagi masyarakat, diharapkan dapat menerapkan dan 
memberikan perhatian yang serius terhadap perlindungan hak anak dengan 
mengacu pada ajaran Al-Qur'an, Hadis, serta peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Seperti sebagai kerabat ataupun tetanga yang tinggal disekitar tempat 
tinggal korban, maka sudah  harus memperhatikan persoalan tesebut. Seperti 
dengan cara memperlakukannya sama rata dengan anak-anak lain seusianya pada 
umumnya.  
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